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ABSTRAK 

Salwa, Nayla Zuhriya. 2025. Hubungan Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

Terhadap Spiritual Quotient Santri Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah 

Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing 

M. Mujib Hidayat, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Ta’lim Al-Muta’allim, Spiritual Quotient. 

 

Spiritual quotient merupakan aspek penting yang harus ditanamkan sejak dini 

agar individu dapat lebih memaknai arti dan nilai hidup yang sejati. Pondok 

pesantren memiliki andil yang cukup banyak dalam rangka menanamkan spiritual 

quotient pada individu. Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi di Pondok 

Pesantren Ittihadus Syafi'iyah Pekalongan yang menggunakan metode kajian kitab 

ta'lim al-muta'allim yang diharapkan mampu menumbuhkan dan mengembangkan 

spiritual quotient santri. Pada observasi awal yang dilakukan peneliti, terdapat 

beberapa santri yang masih kurang baik dalam pemahaman akan teori dan praktik, 

kurangnya motivasi mengikuti pembelajaran maupun kurang dalam spiritual 

quotientnya. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah (1) untuk meneliti penerapan 

pembelajaran kitab ta’lim al-muta’allim Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah 

Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan (2) untuk meneliti adakah hubungan 

pembelajaran kitab ta'lim al-muta'allim terhadap spiritual quotient santri di Pondok 

Pesantren Ittihadus Syafi'iyah Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara statistik menggunakan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 22, yang mencakup uji validitas 

dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran kitab ta'lim al-

muta'allim di pondok pesantren ittihadus syafi'iyah berlangsung sistematis, terlihat 

dari rata-rata skor angket 51,93 dalam kategori “sedang”. Spiritual quotient santri 

juga berada dalam kategori “sedang” dengan rata-rata skor 53,00. (2) Hasil analisis 

regresi menunjukkan pembelajaran kitab ta'lim al-muta'allim berpengaruh 

signifikan terhadap spiritual quotient santri dibuktikan dengan nilai sig. 0,000 

(0,000 < 0,05). Persamaan regresi diperoleh Y = 13.647 + 0,757X menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan 1% dalam penerapan pembelajaran kitab ta'lim al-

muta'allim meningkatkan spiritual quotient santri sebesar 0,757. Nilai R Square 

0,520 menunjukkan pengaruh sebesar 52%, dengan korelasi kuat (R = 0,721). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya zaman, konsep perubahan tentunya tidak terlepas 

dari berbagai aspek kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa manusia 

sebagai penggerak kehidupan dituntut untuk memiliki keterampilan yang 

mumpuni agar bisa bertahan di tengah derasnya pengaruh dari era 

globalisasi. 

Kematangan spiritual quotient menjadi semakin relevan dalam 

diskursus pendidikan modern, terutama di tengah tantangan kompleksitas 

hidup dan krisis moral yang kerap melanda. Spiritual quotient, sebagai 

kemampuan individu untuk memahami makna hidup, nilai-nilai, dan tujuan 

transenden, memengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan diri sendiri, 

orang lain, dan Tuhannya (Matwaya & Zahro, 2020). Namun, realitas 

pendidikan seringkali dihadapi paradoks di mana masih ada beberapa 

praktik di lapangan menunjukkan bahwa capaian kematangan spiritual 

quotient siswa masih bervariasi. 

Dalam hal ini, pendidikan merupakan salah satu hal yang masih 

menjadi urgensi bagi setiap manusia. Pendidikan merupakan kunci utama 

yang akan mengantarkan manusia kepada kesuksesan. Tanpa adanya 

pendidikan, manusia akan menjadi makhluk yang tidak ada bedanya seperti 

benda mati yang berjalan menapaki dunia. Dengan adanya pendidikan 
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inilah, kemampuan manusia dalam menghadapi tantangan zaman akan 

semakin berkembang dari masa ke masa. Dalam hal pengembangan 

kemampuan individu, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai salah satu sarana mendapatkan pengetahuan dan informasi baru 

yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat (Aini, 2017).  

Dalam penerapannya, pendidikan tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik saja. Akan tetapi, aspek kepribadian dan spiritual 

quotient pun turut menjadi tujuan dari adanya pendidikan. Spiritual quotient 

atau bisa diartikan sebagai kecerdasan spiritual adalah inti utama yang 

berfungsi untuk menjalankan dan menyelaraskan kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional secara efektif. Manusia dapat menemukan solusi dan 

memecahkan permasalahan hidup yang ada serta menemukan nilai atau 

value dari setiap kegiatan yang dilakukan sehari-hari dengan memfungsikan 

kecerdasan spiritualnya (Supriaji, 2019). Manusia akan mengenal dan 

mengetahui dirinya sendiri dengan baik ketika ia mempunyai kecerdasan 

spiritual. Dalam hal ini, ia memiliki tujuan dalam hidup dengan hati dan 

jiwa raga yang berpusat pada Tuhan-Nya, sehingga segala sesuatu yang 

dikerjakan mempunyai tujuan yang baik dan terarah. 

Salah satu lembaga pendidikan yang mengupayakan terealisasinya 

pengembangan spiritual quotient atau kecerdasan spiritual adalah pondok 

pesantren. Pesantren adalah institusi pendidikan islam yang menjadi wadah 

para santri dalam mempelajari, memahami serta menerapkan ajaran-ajaran 

islam yang menitikberatkan pada moral keagamaan yang berfungsi sebagai 
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acuan dalam berperilaku (Mastuhu, 1994). Dalam pelaksanaannya, pondok 

pesantren menggunakan kurikulum yang berbasis kitab arab atau biasa 

disebut dengan kitab kuning dalam proses pembelajannya dan menjadi salah 

satu ciri khas dari pesantren (Ridwan & Abdurohim, 2022).  

Dalam pengajarannya, pondok pesantren memiliki kontribusi yang 

cukup besar dalam membentuk dan membina akhlak, karakter maupun 

spiritualitas santri agar mereka dapat beradaptasi dengan berbagai macam 

situasi dan kondisi dalam hal bermasyarakat dengan tetap berpegang teguh 

pada ajaran islam. Banyak sekali pembelajaran yang dilakukan di dalam 

lingkungan pesantren, diantaranya yaitu mempelajari tentang spiritualitas 

kepada Allah SWT., akhlak, adab, fiqih, tauhid, dan bagaimana tata cara 

menuntut ilmu serta menghormati guru, ilmu dan sebagainya. Beberapa 

upaya yang diterapkan pondok pesantren dalam menumbuhkan kecerdasan 

spiritual para santri salah satunya adalah melalui pengkajian kitab-kitab 

yang relevan dengan tujuan tersebut. Dalam hal ini, kitab yang dikaji adalah 

Ta’lim Al-Muta’allim. 

Kitab Ta’lim Al-Muta’allim merupakan salah satu karya agung dari 

Syekh Burhanuddin Az-Zarnuji. Kitab ini mempunyai tiga belas fashl yang 

secara umum berisi tentang pembahasan mengenai hakikat ilmu, cara 

memilih ilmu, niat mencari ilmu, tata cara tholabul ilmi, etika belajar, 

kesungguhan dalam menuntut ilmu, saling menasehati satu sama lain, 

bahasan terkait  rezeki, tawakkal dan cara ta’dhim pada ilmu dan guru 

(Fauzi, 2019).  
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Kitab Ta’lim Al-Muta’allim tidak sekadar mengajarkan tata krama dan 

etika mencari ilmu, melainkan juga secara tersirat maupun tersurat 

menanamkan nilai-nilai spiritual yang esensial. Prinsip-prinsip seperti 

keikhlasan niat, penghormatan kepada guru, kesungguhan belajar, 

menghindari perilaku buruk, dan mempererat hubungan dengan Allah SWT 

dipercaya berperan dalam memajukan aspek spiritual para santri (Karel A, 

1991). Selain membahas tentang adab, akhlak, dan lain sebagainya, kitab 

ini juga berfokus pada spiritual santri, diantaranya yaitu membantu santri 

menemukan solusi dari permasalahan yang ada, membimbing santri dalam 

mencapai kesempurnaan diri melalui ilmu, membentuk motivasi belajar 

santri atau siswa, semangat dalam belajar, meniatkan semuanya demi 

meraih ridho Allah dan lain sebagainya. 

Tujuan umum dari pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim ini adalah 

terwujudnya manusia yang berakhlakul karimah dan menggunakan 

kecerdasan spiritualnya sebagai hamba Allah yang bertaqwa dalam 

menerapkan ajaran islam yang sesuai dengan syari’at dan sunnah nabi 

dalam  kehidupan sehari-hari. 

Sebelumnya, peneliti telah melakukan observasi atau mengamati 

secara langsung di lapangan, yakni di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah 

Pekalongan. Meskipun pondok tersebut masih tergolong baru, dalam artian 

bediri kurang dari 10 tahun, akan tetapi sudah ada beberapa santri yang 

terlihat telah menerapkan hasil pembelajaran yang mereka dapatkan dalam 

kegiatan pengajian atau pembelajaran. Di sisi lain, masih ada beberapa 
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santri yang belum bisa menerapkan hasil dari pengkajian kitab Ta’lim Al-

Muta’allim secara maksimal, diantaranya yaitu ketidaksesuaian antara 

pemahaman teori dan praktik santri, kurangnya pendampingan atau teladan 

dari ustadz atau ustadzahnya, rendahnya motivasi belajar santri, dan 

kematangan spiritual santri yang berbeda-beda. 

Merujuk pada uraian latar belakang tersebut, masih jarang penelitian 

yang secara eksplisit mengkaji variasi kematangan spiritual quotient santri 

atau peserta didik secara mendalam, serta menghubungkannya secara 

komprehensif dengan implikasi ajaran Kitab Ta'lim Al-Muta'allim dalam 

konteks pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi krusial untuk mengisi kekosongan tersebut. 

Dengan demikian, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti lebih 

mendalam mengenai “Hubungan Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

Terhadap Spiritual Quotient Santri Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah 

Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya pendampingan atau teladan dari guru/mu’allim. 

2. Kematangan spiritual quotient santri yang berbeda-beda. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah di atas, peneliti membuat batasan 

masalah agar tidak menyimpang dari pembahasan masalah tersebut. Peneliti 
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bertujuan untuk membatasi masalah dengan menitikberatkan kepada 

meganalisis adakah hubungan antara pembelajaran kitab Ta’lim Al-

Muta’allim terhadap spiritual quotient santri pondok pesantren ittihadus 

syafi’iyah desa rowolaku kabupaten pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka peneliti merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Desa Rowolaku Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Adakah Hubungan Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Terhadap 

Spiritual Quotient Santri Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Desa 

Rowolaku Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti berdasarkan analisis rumusan 

masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan Penerapan Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Desa Rowolaku Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan Hubungan Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim 

Terhadap Spiritual Quotient Santri Pondok Pesantren Ittihadus 

Syafi’iyah Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Kontribusi penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 2 kategori, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, besar harapan dari penelitian ini akan memberi 

kontribusi kepada berbagai pihak, diantaranya: 

a. Diharapkan dapat diperoleh data, pemahaman serta wawasan yang 

lebih mendalam terkait pengimplementasian Pembelajaran Kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Desa 

Rowolaku Kabupaten Pekalongan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kejelasan dan 

wawasan yang komprehensif terkait bagaimana pembelajaran kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim dapat memengaruhi kecerdasan spiritual 

santri, sehingga hasilnya dapat bermanfaat bagi seluruh umat 

manusia. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Dalam penerapannya, penelitian ini diharapkan mampru 

memberi kontribusi nyata bagi banyak orang, diantaranya yaitu: 

a. Bagi peneliti, kajian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan 

dan pemahaman mendalam mengenai implementasi pembelajaran 

kitab kuning Ta’lim Al-Muta’allim terhadap spiritual quotient 

santri pondok pesantren Ittihadus Syafi’iyah desa rowolaku 

kabupaten pekalongan 
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b. Bagi satuan pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberi kebaruan informasi terkait masalah dalam proses 

pengajian serta hubungan dari pembelajaran kitab Ta’lim Al-

Muta’allim terhadap spiritual quotient santri pondok pesantren 

maupun di sekolah.   

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian dapat menjadi 

landasan dalam mendalami penelitian terhadap pelaksanaan 

pembelajaran kitab kuning Ta’lim Al-Muta’allim terhadap spiritual 

quotient santri. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah didapat, peneliti menyimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kitab Ta'lim Al-

Muta'allim di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi'iyah Pekalongan sudah 

berjalan dengan cukup baik dan efektif. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

angket sebesar 51,93 (dari rentang 40-60) yang menunjukkan 

pembelajaran kitab ta’lim al-muta’allim berada dalam kategori “sedang” 

serta adanya praktik nyata santri yang mendahulukan adab, patuh kepada 

guru, serta menerapkan sifat tawadhu, sabar, dan tawakkal dalam 

keseharian mereka. Begitu juga hasil angket spiritual quotient santri yang 

menunjukkan rata-rata skor sebesar 53,00 dan berada dalam kategori 

“sedang”. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar santri memiliki 

tingkat spiritual quotient yang baik. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, ditemukan bahwa 

penerapan pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim memiliki hubungan 

yang cukup signifikan terhadap kecerdasan spiritual (spiritual quotient) 

santri Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan, khususnya 

pada jenjang kelas Wustho dan Ulya. Uji ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga model 
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regresi yang digunakan dinyatakan valid untuk memprediksi variabel 

spiritual quotient santri. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 

13,647 + 0,757X. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam 

penerapan pembelajaran kitab Ta’lim Al-Muta’allim akan meningkatkan 

spiritual quotient santri sebesar 0,757. Nilai R Square yang diperoleh 

sebesar 0,520 mengindikasikan bahwa 52% variasi dalam spiritual 

quotient santri dipengaruhi oleh variabel penerapan pembelajaran kitab 

tersebut, sedangkan sisanya (48%) dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dijadikan objek penelitian. Adapun nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,721 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

penerapan pembelajaran kitab Ta’lim al-Muta’allim dengan kecerdasan 

spiritual santri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kitab tersebut memberikan pengaruh positif dan cukup 

kuat dalam meningkatkan spiritual quotient santri. Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak, yang 

berarti terdapat hubungan signifikan antara penerapan pembelajaran 

kitab Ta’lim al-Muta’allim terhadap spiritual quotient santri Pondok 

Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang 

telah diuraikan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi lembaga, diharapkan agar dapat lebih efektif dalam memanfaatkan 

pembelajaran kitab Ta'lim Al-Muta'allim untuk tidak hanya 

meningkatkan pemahaman keilmuan santri, tetapi juga secara signifikan 

mengembangkan kecerdasan spiritual mereka, sehingga membentuk 

generasi yang berakhlak mulia dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

2. Bagi guru atau pendidik, diharapkan mampu mengoptimalkan perannya 

sebagai panutan di samping mengajar pelajaran juga membimbing, 

membina, dan memberi contoh yang berkaitan dengan peningkatan 

kecerdasan spiritual siswa.  

3. Bagi murid atau santri, diharapakan mampu mengamalkan dan 

mengembangkan nilai-nilai spiritual kepada diri sendiri, karena nilai-

nilai spiritualitas tidak hanya berkaitan dengan agama, tetapi juga dengan 

keberhasilan hidup. 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dan lebih baik dari penelitian ini, dan penelitian ini dapat 

dijadikan referensi dan bahan perbandingan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya.  
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